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ABSTRACT
Keywords: Abstract: Low science process skills among students remain a problem in science
Inquiry Based Learnin, education at the junior high school level. This study aims to determine the effect of

STEM; the integrated STEM Inquiry Based Learning model on students' science process

Science Process Skills; skills. This studly uses a quantitative approach with a quasi-experimental design. The

Junior High School Science research subjects consisted of two classes, namely the experimental class and the

Learning. control class, each with 27 students. The research instrument was a science process
skills test while data analysis was performed using normality tests, homogeneity
tests, t-tests, and N-Gain tests. The results showed that there was a significant
difference in science process skills between the experimental class and the control
class. The average N-Gain score for the experimental class was 0.65, which is in the
moderate category. These results indicate that the application of the integrated
STEM Inquiry Based Learning model is effective in improving the science process
skills of junior high school students.

Kata Kunci:

Inquiry Based Learning;
STEM;

Keterampilan Proses Sains;
Pembelajaran IPA SMP.

Abstrak: Rendahnya keterampilan proses sains siswa masih menjadi permasalahan
dalam pembelajaran IPA di tingkat SMP. Penelitian int bertujuan untuk mengetahut
pengaruh model Inquiry Based Learning terintegrasi STEM terhadap keterampilan
proses sains siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain quasi experiment. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas

eksperimen dan kelas kontrol, masing-masing berjumlah 27 siswa. Instrumen
penelitian berupa tes keterampilan proses sains, sedangkan analisis data dilakukan
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji t, dan uji N-Gain. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen
sebesar 0,65 yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa
penerapan model Inquiry Based Learning terintegrasi STEM efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMP.
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A. LATAR BELAKANG

Keterampilan proses sains termasuk keterampilan abad 21 yang penting untuk dimiliki oleh
semua siswa, terutama pada siswa SMP. Keterampilan proses sains (KPS) merupakan komponen
penting dalam pendidikan abad 21 yang berfokus pada peningkatan kemampuan dalam berpikir
kritis, berkreasi, bekerja sama, dan berkomunikasi. Keterampilan Proses Sains (KPS) meliputi
penerapan metode ilmiah melalut latihan-latihan langkah sistematis yang dilakukan lewat percobaan
(Hartati et al, 2022). Keterampilan proses sains dikelompokkan ke dalam dua jenis, yakni
keterampilan proses sains dasar (basic science process skills) dan keterampilan proses sains
terintegrasi (integrated science process skills). Keterampilan proses sains dasar mencakup beberapa
kemampuan penting yang harus dimiliki siswa dalam memahami fenomena ilmiah (Santiawati et al.,
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2022). Keterampilan ini menjadi semakin diperlukan di era yang didominast oleh perkembangan
teknologt dan kompleksitas masalah global. Keterampilan KPS mencakup kemampuan untuk
melakukan observasi, eksperimen, analisis data, dan menarik kesimpulan, yang semuanya
merupakan bagian dart metode ilmiah (Yunita & Nurita, 2021).

Namun, keterampilan proses sains siswa di Indonesia belum menunjukkan kualitas yang baik.
Robiatul et al. (2020) melaporkan bahwa keterampilan proses sains sebagian siswa masih rendah
dengan rata-rata capaian hanya sebesar 38,83%. Hal tersebut juga sejalan dengan hasil survei PISA
2018 menunjukkan literasi sains siswa Indonesia masth rendah, yaitu menempati peringkat 70 dari
78 negara peserta (OECD, 2019). Literasi sains yang diukur PISA meliputi kemampuan menjelaskan
fenomena ilmiah, merancang penyelidikan, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah, yang sejatinya
sejalan dengan keterampilan proses sains. Kondist ini mengindikasikan bahwa keterampilan proses
sains siswa di Indonesia belum berkembang secara optimal. Hasil penelitian Yunita (2020) juga
memperkuat temuan tersebut, di mana sebagian besar indikator keterampilan proses sains siswa
berada pada kategori rendah, khususnya pada kemampuan menganalisis data dan menyimpulkan
yang hanya mencapat 16,67% dan 18,05%. Selain itu, berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan
di salah satu SMP di Jawa Timur diperoleh data bahwa 90% siswa belum mampu mengidentifikasi
variabel, 100% siswa belum mampu membuat rumusan masalah dengan benar, dan 32% siswa belum
dapat memberikan kesimpulan yang tepat. Fakta-fakta tersebut mengindikasikan bahwa
keterampilan proses sains siswa masih sangat rendah dan membutuhkan strategi pembelajaran yang
lebih tepat untuk meningkatkannya (Rosyida, 2023).

Keterampilan proses sains harus diajarkan tidak hanya secara teoritis, tetapt juga secara praktis,
agar siswa dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang kritis, analitis, dan
metodis (Rahmah, 2025). Rendahnya keterampilan proses sains dipengaruhi oleh pola pembelajaran
yang masth dominan bersifat teoritis dan berpusat pada guru. Proses pembelajaran IPA di kelas
seringkalit hanya menekankan pada penguasaan konsep melalui ceramah dan hafalan, sementara
siswa kurang diberi kesempatan untuk melakukan penyelidikan ilmiah, sepertt merumuskan
hipotesis, melakukan eksperimen, maupun menganalisis data. Kondist ini menyebabkan siswa
menjadi pasif dan tidak terbiasa mengaitkan konsep sains dengan permasalahan kontekstual yang
mereka jumpat dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, keterampilan proses sains siswa, yang
seharusnya dilatih melalui aktivitas ilmiah secara langsung, tidak berkembang secara optimal (Azizah
& Fauziah, 2023). Selain itu Rendahnya keterampilan proses sains siswa disebabkan oleh beberapa
factor, faktor tersebut antara lain rendahnya latar belakang pengetahuan sains siswa dan kurangnya
sarana laboratorium (Dant et al, 2024). kurangnya kegiatan praktikum atau pembelajaran secara
langsung juga menyebabkan siswa merasa bahwa pelajaran ipa secara umum adalah sulit dan kurang
menarik sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk langsung mengamati, merancang
percobaan, dan menerapkan konsep secara aktif. Akibatnya, siswa kurang terampil dalam menyusun
hipotesis, melakukan pengamatan, membaca grafik, menentukan variabel percobaan,
menginterprestasi data, dan menarik kesimpulan (Aulia et al., 2023).

Salah satu alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan
model /nquiry Based Learning (IBL). Model pembelajaran inquiry merupakan pendekatan
pembelajaran yang difokuskan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta
didik agar secara mandiri menemukan jawaban dari kesulitan yang dihadapi (Bramantha, 2020).
Model pembelajaran inguiry merupakan pendekatan pembelajaran yang difokuskan pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta didik agar secara mandirt
menemukan jawaban dari kesulitan yang dihadapi (Bramantha, 2020). Nanang Hanafiah dan Cucu
Suhana (2012:77) menjelaskan bahwa inquiry adalah sebuah proses pembelajaran yang
mengaktifkan seluruh potensi siswa secara optimal dalam mempelajart dan menelaah masalah
secara logis dan sistematis, sehingga mereka mampu memperoleh pengetahuan, sikap, dan
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keterampilan yang mencerminkan terjadinya perubahan perilaku. Salah satu keunggulan
pembelajaran inquiry adalah memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan sendirt
pemahaman terhadap materi yang sedang dipelajari, bukan sekadar mencatat atau menghafal
materi. Menurut Lusidawaty et al, (2020) penerapan model pembelajaran inquiry dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik serta memfasilitasi pemahaman terhadap konsep-konsep
ilmiah, karena keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, memiliki peran yang signifikan dalam
mengembangkan keterampilan proses sains.

Meskipun demikiaan penerapan IBL di lapangan masih menghadapi kendala. Seperti
penerapannya sering kali terhambat oleh pendekatan yang terlalu teoritis dan kurang melibatkan
siswa dalam penerapan multidisiplin (Khalishah, 2022). Disinilah peran STEM (Science, Technology,
Engineering, Mathematics) diperlukan sebagai solusi strategi efektif dalam meningkatkan
keterkaitan pembelajaran inquiry dengan tantangan di dunia nyata. STEM adalah pendekatan
pembelajaran yang menggabungkan beberapa bidang ilmu, yaitu sains, teknologi, rekayasa, dan
matematika. Integrasi keempat aspek int berperan dalam membekali siswa dengan kompetensi abad
ke-21, seperti berpikir kritis, berinovasi secara kreatif, dan berkolaborasi dalam menghadapi
berbagai permasalahan. Pembelajaran dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) merupakan suatu pendekatan multidisipliner yang mengintegrasikan berbagat
bidang ilmu dalam proses pembelajaran. Pendidikan STEM juga merupakan suatu usaha dalam
pendidikan untuk menghadapi perkembangan sains dan teknologi (Sujarwanto., 2023). Pendidikan
STEM juga merupakan suatu usaha dalam pendidikan untuk menghadapi perkembangan sains dan
teknologi yang semakin pesat. Melalui pendekatan ini, pembelajaran mengintegrasikan bidang sains,
teknologi, teknik, dan matematika sehingga siswa mampu memahami konsep secara lebih
menyeluruh (Yusuf., 2022). Konsep-konsep materi yang diajarkan disesuaikan dan dikaitkan dengan
konteks kehidupan nyata sehingga lebith bermakna bagi peserta didik. Pendekatan STEM diharapkan
dapat membantu siswa dalam menghadapi berbagai permasalahan dunia nyata melalui penerapan
konsep yang saling terhubung antarbidang ilmu pengetahuan (Syahiddah et al., 2021).

Keterampilan proses sains memiliki keterkaitan erat dengan pendekatan STEM, karena melalui
komponen sains dalam STEM, peserta didik dapat dilatth untuk mengembangkan keterampilan
tersebut. Pembelajaran STEM saat ini sangat dibutuhkan dalam dunia Pendidikan guna membantu
siswa dalam memenuhi keterampilan abad 21 salah satunya keterampilan berpikir karena
keterampilan berpikir siswa di Indonesia masih rendah khusunya dalam bidang ilmu sains (Subayani
et al,, 2022). Pendekatan STEM dapat menstimulus siswa untuk mengeksplorasi rasa ingin tahunya
dalam memahami materi dan siswa dituntut untuk bertanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran
sehingga membuat siswa melakukan proses berpikir kritis (Dewt et al, 2023). Keterampilan int
memiliki peran krusial dalam membekali peserta didik untuk menerapkan metode ilmiah guna
menemukan konsep maupun fakta (Mahjatia, 2020). Selain itu penggabungkan model pembelajaran
Inquiry Based Learning (IBL) dengan pendekatan STEM bisa saling melengkapi dan membantu siswa
lebih berkembang dalam keterampilan proses sains. IBL memberi panduan untuk melakukan
penyelidikan atau eksperimen, sedangkan STEM menambah wawasan dengan berbagai ilmu seperti
sains, teknologi, teknik, dan matematika. Dengan menggabungkan keduanya, siswa diharapkan lebih
termotivasi, lebih paham konsep pelajaran, dan lebih terampil dalam proses sains. Oleh karena itu,
integrasi pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dalam
pembelajaran inquiry dipandang sebagat strategi yang relevan. Pendekatan STEM memungkinkan
siswa mengaitkan konsep sains dengan teknologi, rekayasa, dan matematika sehingga dapat melatih
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Integrasi /nquiry Based Learning dengan
pendekatan STEM diharapkan mampu mengoptimalkan keterampilan proses sains siswa melalut
pembelajaran yang kontekstual dan berbasis penyelidikan ilmiah (Mahjatia, 2020). Berdasarkan hal
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tersebut, penelitian int dilakukan untuk mengkaji pengaruh model /nquiry Based Learning
terintegrasi STEM terhadap keterampilan proses sains siswa SMP.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model inquiry-based learning
yang terintegrasi dengan pendekatan STEM terhadap keterampilan proses sains siswa. Melalui
penerapan model tersebut, diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran dan
terlibat langsung dalam kegiatan penyelidikan ilmiah. Selain itu, penelitian int juga bertujuan untuk
melihat sejauh mana peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah mengikuti pembelajaran
dengan model inquiry-based learning terintegrasi STEM. Dengan demikian, hasil penelitian int
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas model pembelajaran tersebut dalam
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
guru dalam memilih model pembelajaran yang tepat untuk melatih keterampilan proses sains. Selain
itu, penelitian int diharapkan dapat memberikan kontribust dalam pengembangan pembelajaran
sains yang lebih aktif dan bermakna. Dengan tercapainya tujuan tersebut, pembelajaran diharapkan
mampu mendorong siswa untuk lebih memahamt konsep sains melalui pengalaman belajar secara
langsung.

B. METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian int dilakukan di SMP Negeri 14 Jember pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026. Waktu penelitian dilakukan sesuai dengan mata pelajaran IPA matert zat dan
perubahannya di kelas VII. Populasi penelitian ini terdiri dari siswa kelas VII di SMP Negeri 14 Jember
pada tahun pelajaran 2025/2026 yang terdiri dari lima kelas yaitu, VII A, VII B, VII C, VII D, dan VII E.
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu
pengambilan sampel berdasarkan kelompok (kelas) yang sudah ada. Pemilihan kelas dilakukan
secara acak sehingga terpilih dua kelas sebagai sampel penelitian. Kelas VIII D dengan jumlah siswa
27 ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan model /nquiry
Based Learning terintegrasi STEM, sedangkan kelas VIII E dengan jumlah siswa 27 ditetapkan sebagat
kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional yaitu dengan model pembelajaran
Direct Instruction (Pembelajaran langsung).

Dalam penelitian ini diterapkan metode kuasi-eksperimen dengan model non-equivalent
control group design, yang terdiri atas dua kelompok partisipan, yaitu kelompok eksperimen yang
memperoleh perlakuan khusus dan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan tersebut. Pada
penelitian ini tes dilakukan untuk menilai keterampilan proses sains siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan model /nquiry Based Learning yang terintegrasi STEM. Tes keterampilan
proses sains diberikan sebelum (Pre Test) dan setelah proses pembelajaran berakhir (Post Test), dan
skor akhir dari tes int digunakan sebagai data utama dalam penelitian untuk mengukur tingkat
pencapaian perkembangan keterampilan proses sains pada peserta didik. Selain data utama tersebut,
penelitian int juga didukung oleh data pendukung berupa hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang digunakan untuk memperkuat dan melengkapt hasil temuan kuantitatif.

Analisis data dalam penelitian ini diawali dengan pengujian prasyarat analisis, yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
keterampilan proses sains berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui kesamaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah data memenuht
prasyarat, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji independent samples t-test untuk
mengetahui perbedaan keterampilan proses sains antara kedua kelompok. Selanjutnya, peningkatan
keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen dianalisis menggunakan perhitungan N-Gain
untuk mengetahui tingkat peningkatan keterampilan proses sains setelah penerapan model Inquiry
Based Learning terintegrasi STEM. Hasil perhitungan N-Gain kemudian diklasifikasikan ke dalam
kategori rendah, sedang, dan tinggi sebegaimana terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Uji N-gain

Indeks Gain Kategori
g=07 Tinggl

03<g<07 Sedang
g<03 Rendah

(Idham et al., 2022)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Data dari hasil penelitian ini berupa hasil belajar siswa yaitu pre-test dan post-test. Hasil nilai
tersebut diujt normalitas untuk menunjukkan bahwa data yang diperoleh berdistribust normal. Nilat
pre-test dan post-test selanjutnya diuji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat ditentukan kelayakan data untuk dianalisis
menggunakan uji statistik parametrik. Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas di dapatkan
hasil seperti pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov®

Kelas Statistic df Sig.

Pre-test (Kontrol) 0.102 27 .200"

Hasil Post-test (Kontrol) 0.109 27 .200"
Pre-test (Eksperimen) 0.108 27 .200"
Post-test (Eksperimen) 0.151 27 0.115

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang disajikan pada
Tabel 2, diperoleh bahwa data keterampilan proses sains pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
berdistribusi normal. Pada kelas kontrol, nilai signifikanst pre-test sebesar 0.200 dan post-test
sebesar 0.200, sedangkan pada kelas eksperimen nilai signifikansi pre-test sebesar 0.200 dan pos-
ttest sebesar 0.115. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebth besar dari taraf signifikansi 0,05 (Sig. >
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest pada kedua kelas memenuht
asumst normalitas.

Tabel 3. Uji homogenitas dan Uji hipotesis
Independent Samples Test
Levene's Test

for Equality of t-test for Equality of Means
Variances
. Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) Difference Difference
Equalvariances | 157 187 9669 52 0.000 0283188  0.029288
Hasil assumeo’.
Equal variances 9.669 51.445 0.000 0283188  0.029288
not assumed

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test diperoleh nilat signifikansi
sebesar 0.287. Nilat ini lebih besar dart taraf signifikanst 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
varians data kedua kelompok bersifat homogen. Kemudian hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
nilat significance (2-tailed) sebesar < 0.001, yang berarti lebih kecil dari 0.05. Hasil ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai keterampilan proses sains siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan kriteria pengujian, karena nilat signifikanst < 0.05, maka
H, ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, hipotesis penelitian dinyatakan diterima, yaitu bahwa
model /nquiry Based Learning terintegrasi STEM berpengaruh secara signifikan terhadap
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peningkatan keterampilan proses sains siswa dibandingkan dengan pembelajaran yang digunakan
pada kelas kontrol.

Untuk menganalisis besarnya peningkatan keterampilan proses sains siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran, dilakukan perhitungan nilai N-Gain. Analisis N-Gain dilakukan untuk
mengetahut peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran
pada kelas eksperimen. N-Gain digunakan untuk menilai tingkat efektivitas model pembelajaran
Inquiry Based Learning terintegrasi STEM dalam meningkatkan kemampuan siswa dart sebelum
hingga sesudah pembelajaran. Melalui perhitungan N-Gain, dapat terlihat seberapa besar perubahan
hasil belajar yang terjadi dan apakah peningkatan tersebut berada pada kategori rendah, sedang,
atau tinggi. Hasil uji VV Gain pada kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji N Gain

Indikator Rata Rata Pre-test Rata Rata Post-test N gain Kriteria
Mengamati 10.37 14.70 0.76 Tinggi
Mengklasifikasikan 15.18 15.81 0.77 Tinggi
Mengkomunikasikan 9 14.70 0.81 Tinggl
Mengukur 4.74 11.74 0.62 Sedang
Meramal 9.81 14 0.51 Sedang
Menyimpulkan 5.40 10.85 043 Sedang
Rata rata keseluruhan 9.08 13.63 0.65 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan nilai NV-Gain keterampilan proses sains, diperoleh rata-rata /-
Gain keseluruhan sebesar 0.65 yang termasuk dalam kategori sedang. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran /nquiry Based Learning terintegrast STEM mampu
meningkatkan keterampilan proses sains siswa secara cukup efektif. Peningkatan ini tercermin dari
perbandingan rata-rata nilat pretest sebesar 9.09 yang meningkat menjadi 13.64 pada posttest,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan model tersebut. Ditinjau dari setiap indikator keterampilan proses sains,
peningkatan tertinggi terdapat pada indikator mengomunikasikan dengan nilat NV-Gain sebesar 0,81
yang termasuk kategori tinggi. Indikator mengamati dan mengklasifikasikan juga menunjukkan
peningkatan tinggt dengan nilai NV-Gain masing-masing sebesar 0,76 dan 0,77. Sementara itu,
indikator mengukur, meramal, dan menyimpulkan berada pada kategori sedang dengan nilai N-Gain
berturut-turut sebesar 0,62; 0,51; dan 0,43. Perbedaan tingkat peningkatan pada setiap indikator
menunjukkan bahwa penerapan model /nquiry Based Learning terintegrasi STEM lebih optimal
dalam melatih keterampilan yang berkaitan dengan pengamatan dan komunikasi ilmiah, sementara
keterampilan yang menuntut kemampuan penalaran tingkat lanjut masih memerlukan pembiasaan
lebih lanjut.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan untuk menjawab rumusan
masalah pertama mengenai pengaruh model pembelajaran /nquiry Based Learning terintegrasi STEM
terhadap keterampilan proses sains siswa, diperoleh hasil bahwa penerapan model tersebut
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model /nquiry Based
Learning terintegrasi STEM memiliki keterampilan proses sains yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil penelitian int sejalan dengan temuan
Siahaan et al. (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis inquiry efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains karena siswa terlibat secara langsung dalam kegiatan
ilmiah, seperti mengajukan pertanyaan, mengujt hipotesis, serta menyusun penjelasan berdasarkan
hasil penyelidikan yang dilakukan. Keterlibatan aktif siswa dalam proses inquiry tidak hanya
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mengembangkan keterampilan penyelidikan ilmiah, tetapi juga membantu siswa memahamt konsep
sains secara lebth mendalam melalut pengalaman belajar secara langsung. Selain itu, hasil penelitian
int juga didukung oleh Fitriansyah et al. (2021) yang mengungkapkan bahwa integrasi pendekatan
STEM dalam pembelajaran inquiry bertujuan untuk membimbing siswa memperoleh pengetahuan
melalut proses kerja ilmiah. Pembiasaan siswa dalam melakukan kegiatan ilmiah mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir dan bertindak secara reflektif terhadap pengetahuan yang
dimiliki. Melalut pembelajaran /nquiry Based Learning terintegrasi STEM, siswa tidak hanya dilatih
untuk menemukan konsep secara mandiri, tetapt juga diarahkan untuk mengembangkan sikap
ilmiah yang mendukung peningkatan keterampilan proses sains secara optimal.

Berdasarkan hasil analisis peningkatan keterampilan proses sains siswa yang ditinjau melalut
nilat NV-Gain, diperoleh bahwa kelas eksperimen yang menerapkan model /nquiry Based Learning
terintegrasi STEM menunjukkan peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
Nilat rata-rata NV-Gain pada kelas eksperimen berada pada kategori sedang hingga tinggi, sedangkan
nilat V-Gainpada kelas kontrol berada pada kategori rendah hingga sedang. Hal int mengindikasikan
bahwa penerapan model /nquiry Based Learning terintegrast STEM mampu meningkatkan
keterampilan proses sains siswa secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional.
Peningkatan keterampilan proses sains pada kelas eksperimen terjadi karena siswa terlibat secara
aktif dalam setiap tahapan pembelajaran, mulai dari kegiatan mengamati permasalahan,
merumuskan pertanyaan, mengajukan hipotesis, melakukan percobaan, hingga menarik kesimpulan
berdasarkan hasil penyelidikan yang dilakukan. Aktivitas pembelajaran yang berorientasi pada
proses tersebut mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan ilmiah secara bertahap dan
berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahyu (2025) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran inquiry mampu mendorong siswa untuk aktif menemukan informasi dan solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi, sehingga efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar
serta mengembangkan kemampuan berpikir reflektif siswa. Lebih lanjut, integrasi pendekatan STEM
dalam pembelajaran inquiry menjadikan proses pembelajaran lebih optimal karena memadukan
langkah-langkah ilmiah dengan pendekatan lintas disiplin yang relevan dengan konteks kehidupan
nyata siswa. Sebaliknya, pada kelas kontrol, keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran relatif
terbatas, sehingga peningkatan keterampilan proses sains yang diperoleh tidak sebesar kelas
eksperimen.

Ditinjau berdasarkan peningkatan pada setiap indikator keterampilan proses sains, hasil analisis
N-Gain menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan setelah diterapkannya model
Inquiry Based Learning terintegrasi STEM pada kelas eksperimen, meskipun dengan tingkat
peningkatan yang berbeda-beda. Indikator mengamati, mengklasifikasikan, dan mengomunikasikan
menunjukkan peningkatan dengan kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa keterampilan
proses sains dasar siswa berkembang secara optimal. Hal int disebabkan karena dalam pembelajaran
Inquiry Based Learning terintegrast STEM, siswa dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pengamatan,
pengelompokan objek atau fenomena, serta penyampaian hasil penyelidikan melalut diskusi dan
presentasi, sehingga keterampilan tersebut lebih sering dilatihkan selama proses pembelajaran
berlangsung. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Idham (2024) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran inquiry mendorong peserta didik untuk aktif menemukan dan memecahkan
permasalahan melalut pemanfaatan penalaran serta pengetahuan awal yang dimiliki. Keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan partisipast belajar, tetapi juga
berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan proses sains secara signifikan. Sementara itu,
indikator mengukur, meramal, dan menyimpulkan menunjukkan peningkatan dengan kategori
sedang. Hal int menunjukkan bahwa keterampilan proses sains yang menuntut kemampuan berpikir
lebih lanjut masth memerlukan pembiasaan dan latihan yang berkelanjutan. Keterbatasan waktu
pembelajaran serta belum optimalnya kemampuan siswa dalam mengolah data dan menarik
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kesimpulan secara sistematis menjadi faktor yang memengaruhi capaian pada indikator tersebut.
Meskipun demikian, secara keseluruhan penerapan model /nquiry Based Learning terintegrasi STEM
terbukti mampu memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan setiap indikator keterampilan
proses sains siswa. Hal int tercermin dart nilai N-Gain rata-rata keseluruhan yang berada pada
kategori sedang, serta beberapa indikator telah mencapat kategori tinggi, sehingga menunjukkan
bahwa model pembelajaran yang diterapkan efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains
siswa.

Hasil pengujian statistik inferensial, data nilai keterampilan proses sains siswa terlebih dahulu
diuji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, sedangkan
hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa varians data antar kedua kelas bersifat homogen. Dengan
terpenuhinya kedua prasyarat tersebut, maka pengujian hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan
ujl /ndependent Sample t-test. Hasil uji /ndependent Sample t-test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilat keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan model /nquiry Based Learning terintegrasi
STEM memberikan pengaruh yang lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh model Inquiry Based Learning terintegrasi STEM terhadap
keterampilan proses sains siswa dapat diterima.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model /nquiry Based Learning terintegrasi STEM berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan keterampilan proses sains siswa SMP. Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan
keterampilan proses sains yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta hasil
perhitungan N-Gain menunjukkan peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen
berada pada kategori sedang. Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh indikator keterampilan
proses sains, dengan beberapa indikator mencapai kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran /nquiry Based Learning terintegrasi STEM mampu melibatkan siswa secara aktif dalam
proses penyelidikan ilmiah dan memberikan kontribusi positif dalam mengembangkan keterampilan
proses sains siswa. Peneliti atau pengajar disarankan agar pada penerapan selanjutnya dilakukan
perencanaan waktu pembelajaran yang lebih matang, termasuk penambahan jumlah pertemuan
atau pengelolaan waktu yang lebih efektif, sehingga seluruh tahapan Inquiry Based Learning
terintegrasi STEM dapat dilaksanakan secara optimal.
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